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The extensive marine waters in Indonesia present 

opportunities for fish farmers to develop their fisheries 

business, particularly in freshwater fish farming, such as 

tilapia. Feeding fish is essential in fish farming, 

especially during the fry stage, which is one of the most 

critical phases in the life cycle of tilapia. Tilapia fish 

require approximately 3% of their body weight as feed 

every day, with a feeding frequency of twice a day in the 

morning and evening. This research utilizes the concept 

of IoT to create an automatic feeding system by utilizing 

NodeMCU as the microcontroller integrated with a Wi-

Fi module. An ultrasonic sensor is used to detect the 

remaining feed in the storage container, while a water 

pH sensor is employed to monitor the water acidity level. 

The feed container is operated using a servo motor, and 

a dynamo is used to scatter the feed into the fish pond. A 

website is utilized as the device interface, utilizing the 

MQTT protocol for data communication. The device 

operates based on a pre-set schedule, focusing on feeding 

and determining the daily feed amount. 

Keywords: Automatic fish feeding, IoT, NodeMCU, 

ultrasonic sensor, pH sensor. 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara perairan dengan 

budaya yang sangat kuat terutama dalam bidang budidaya 

ikan. Luasnya perairan laut di Indonesia memberikan 

peluang bagi masyarakat pembudidaya ikan dapat 

mengembangkan usaha perikanan di Indonesia khususnya 

budidaya ikan tawar yaitu ikan nila. Ikan nila 

(Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas 

unggulan yang saat ini terus dikembangkan oleh 

pemerintah Indonesia untuk meningkatkan produksi pada 

sektor perikanan, khususnya budidaya air tawar 

(freshwater aquaculture) [1].  

Nilai produksi ikan nila secara nasional mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, pada tahun 2016 sebesar 

1.114.156 ton, tahun 2017 meningkat menjadi 1.265.201 

ton [1]. Salah satu daerah yang menyumbangkan produksi 

nila terbesar di Indonesia yaitu provinsi Nusa Tenggara 

Barat khususnya daerah Lombok yang sangat berpotensi 

mengembangkan budidaya ikan nila [2]. Hal tersebut 

didasari oleh Dinas Kelautan dan Perikanan NTB yang 

menyebutkan bahwa nilai produksi ikan nila meningkat 

setiap tahunnya [3].  

Budidaya ikan adalah suatu kegiatan masyarakat 

yang cukup banyak digemari karena kemudahan dalam 

pemeliharaan dan perawatannya. Budidaya ikan di kolam 

membutuhkan tindakan pemeliharaan dan pemberian 

pakan secara teratur [4]. Pemberian pakan ikan merupakan 

hal penting dalam pembudidayaan ikan karena pada tahap 

benih khususnya pada tahap benih burayak merupakan 

salah satu fase yang paling kritis dalam siklus hidup ikan 

nila. Setelah menetas, ikan nila berada pada fase larva, 

dimana sepenuhnya bergantung pada sumber makanan 

atau cadangan energi yang telah disiapkan induknya. 

Kualitas cadangan energi tersebut sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan dan perkembangan benih ikan 

nantinya. Oleh karena itu, ketersediaan pakan yang 

terkontrol dan berkualitas sangat dibutuhkan agar kualitas 

dan kelangsungan hidup benih ikan dapat meningkat [5].  

Saat ini sistem pemberian pakan ikan masih 

dilakukan secara manual yang sangat bergantung pada 

sumber daya manusia. Pemberian pakan dilakukan secara 

sederhana dengan menebar pakan langsung ke arah kolam 

ikan. Idealnya pemberian pakan ikan memerlukan 

setidaknya 2-3 kali perhari nya [6]. Namun karena 

kesibukan dan kegiatan lain dari pembudidaya pemula 

kerap kali menjadi kendala pada saat pemberian pakan 

ikan sehingga menyebabkan pemberian pakan ikan kurang 

terkontrol setiap harinya [7]. 

 Selain pemberian pakan yang optimal, air 

merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam 

pembudidayaan ikan, terutama untuk burayak ikan nila. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kualitas air adalah 

pH, dimana kualitas air pada budidaya ikan nila memiliki 

peran penting untuk menentukan keberhasilan budidaya. 

Kondisi kualitas air yang buruk akan memengaruhi 

kesehatan ikan dan terancam gagal panen walaupun air 

kolam bersih, ikan tidak akan tumbuh dengan baik. PH air 

yang optimal untuk habitat ikan nila antara 6.5 – 8.5 [8]. 

pH yang kurang optimal dapat menyebabkan ikan stress, 

mudah terserang penyakit, produktivitas, serta 

pertumbuhan rendah, dan dapat mempengaruhi nafsu 

makan ikan [9]. 

Dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu 

alat pemberi pakan ikan dan memantau tingkat pH air 

secara otomatis. Dengan memanfaatkan NodeMCU 



sebagai microcontroller, sensor pH air yang digunakan 

untuk memantau tingkat keasaman air, dan sensor 

ultrasonic digunakan untuk memantau jumlah pakan yang 

tersedia pada wadah kemudian memanfaatkan protokol 

MQTT sebagai antar muka alat. Alat pemberian pakan 

ikan otomatis ini diharapkan dapat membantu 

pembudidaya untuk mengontrol pemberian pakan secara 

teratur. 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini terdapat tahapan-tahapan yang 

dilakukan pada Alat Pemberi Pakan Benih Burayak Ikan 

Nila Otomatis Berbasis Internet Of Things (IoT) ini terdiri 

dari analisis kebutuhan sistem, perancangan arsitektur 

sistem, perancangan perangkat keras, perancangan 

perangkat lunak, pengujian dan evaluasi, serta 

dokumentasi dan laporan. 

A. Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada tahap analisis kebutuhan sistem, akan 

dilakukan analisis kebutuhan alat dan bahan. Adapun 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software) adalah sebagai berikut: 

1. Laptop akan digunakan sebagai media pengembangan 

dan alat pengujian sistem. 

2. Aplikasi pendukung yang akan digunakan dalam 

pembuatan sistem yaitu Visual Code Studio  untuk 

pembuatan website sederhana. 

3. 1 buah NodeMCU 8266 digunakan sebagai 

microcontroller. 

4. 1 buah sensor ultrasonic yang digunakan sebagai alat 

untuk mengukur jarak pakan pada wadah. 

5. 1 buah sensor pH yang akan digunakan untuk 

mengukur pH air pada kolam ikan. 

6. 1 buah motor servo yang digunakan untuk pembuka 

dan penutup wadah pakan. 

7. Protokol MQTT yang akan digunakan sebagai 

protokol komunikasi antara komponen. 

B. Rancangan Arsitektur Sistem 

 
Gambar 1. Rancangan Arsitektur Sistem 

 

Berikut penjelasan dari masing-masing proses serta 

hubungan antar proses yang terdapat pada Gambar 3.2:  

1. Pertama sensor pH akan mengukur keasaman air di 

dalam kolam ikan, yang mana akan digunakan untuk 

menentukan jumlah pakan anakan ikan yang 

diberikan. Kemudian sensor ultrasonic akan 

mengukur jumlah pakan yang ada pada wadah. 

2. Berikutnya microcontroller NodeMCU akan 

mengambil data dari sensor ultrasonic dan sensor pH 

serta memberi instruksi pada servo untuk membuka 

tutup wadah pada saat waktu yang sudah ditentukan.  

3. Terakhir microcontroller NodeMCU akan 

mengirimkan data tersebut menggunakan protokol 

MQTT ke website database, sehingga informasi 

mengenai jumlah pakan pada wadah dah tingkat 

keasaman dalam kolam ikan dapat dilihat pada device 

pengguna. 

C. Rancangan Perangkat Keras 

 
Gambar 2. Rancangan Perangkat Keras 

 

terdapat NodeMCU yang terhubung dengan sensor 

ultrasonic,  motor servo dan sensor pH. Sensor pH 

terhubung dengan NodeMCU untuk mengukur pH air 

kolam. Sensor ultrasonic terhubung dengan NodeMCU 

akan mengukur sisa stok makanan yang ada di dalam 

wadah. Motor servo terhubung dengan NodeMCU dimana 

akan menerima perintah untuk membuka dan menutup 

servo sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.   

D. Rancangan Perangkat Lunak 

Pada tahap Perancangan perangkat lunak, akan 

dilakukan perancangan sistem pembuatan website. pada 

tahap ini juga akan dilakukan perancangan komunikasi 

data antara website dan perangkat IoT dengan 

menggunakan protokol MQTT. 

D.1 Use Case Diagram 



 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 

Gambar 3 merupakan rancangan use case dari 

sistem yang akan dibuat. Pengguna dapat melihat jumlah 

pakan yang tersedia pada wadah sehingga pengguna tidak 

perlu repot-repot selalu mengecek wadah penyimpanan. 

Pengguna  juga dapat merubah mode pemberian pakan 

ikan, dimana terdapat 2 mode yakni auto dan manual. 

Kemudian pengguna dapat melihat pH air pada kolam 

ikan. 

D.2 Desain Interface 

Gambar dibawah ini merupakan desain rancangan 

interface yang akan dibuat. Terdapat dua halaman pada 

sistem yang akan dibuat, diantaranya Halaman utama, stok 

makanan, pH air. 

1) Halaman utama 

 

Gambar 4 Desain interface halaman utama 

Gambar 4 menampilkan halaman utama pada 

website yang akan dibangun, dimana terdapat informasi 

yang dapat dilihat oleh pengguna mengenai data stok 

makanan yang tersisa, pH air dalam kolam dan mode 

pemberian pakan ikan.  

 

2) Stok Makanan 

 

Gambar 5 Desain interface stok makanan 

Gambar 5 pada halaman ini menampilkan sisa stok 

makanan yang tersisa pada wadah. Data tersebut 

didapatkan dari pembacaan sensor kemudian ditampilkan 

dalam bentuk angka. 

3) Mode 

 

Gambar 6 Desain interface mode 

Gambar 6 pada halaman ini menampilkan mode 

pemberian pakan dimana pengguna dapat merubah mode 

pemberian pakan menjadi otomatis atau menjadi 

pemberian pakan secara manual, dimana pada mode 

otomatis pengguna dapat memberikan pakan secara 

otomatis dengan waktu yang sudah ditentukan dan pada 

mode manual pengguna dapat membuka servo selama 

pengguna menekan fungsi manual pada website. 

4) PH Air 

 

Gambar 7 Desain interface pH air 



Gambar 7 pada halaman ini menampilkan pH air 

dari kolam ikan. Data tersebut didapat dari pembacaan 

sensor dan ditampilkan dalam bentuk angka. 

D.3 Rancangan Komunikasi MQTT 

 
Gambar 8. Rancangan Komunikasi MQTT 

Pada Gambar 8 merupakan rancangan komunikasi 

data menggunakan protokol MQTT dari sistem yang akan 

dibuat. Sensor ultrasonic akan memberikan informasi 

mengenai jumlah pakan yang ada di dalam wadah. Sensor 

pH akan memberikan informasi mengenai pH air pada 

kolam ikan. Informasi tersebut kemudian akan diproses 

pada microcontroller. Kemudian microcontroller akan 

memberikan perintah kepada rangkaian pakan ikan 

otomatis, dan rangkaian tersebut akan menggerakkan 

servo sesuai dengan jam yang telah ditentukan. 

E. Pengujian dan Evaluasi Sistem 

Sub bab ini akan menjelaskan tahapan dari 

implementasi sistem. Pengujian terhadap sistem yang telah 

dibangun akan diuji melalui tahap pengujian dan evaluasi 

sistem.  

E.1 Pengujian perangkat  

Pengujian perangkat dilakukan dengan melakukan 

pengamatan apakah sensor telah berjalan. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan semua sensor mampu 

bekerja, sehingga dapat ditampilkan melalui website. Pada 

tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh 

sensor telah berfungsi dengan baik dalam membaca 

perubahan yang terjadi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Realisasi Sistem 

Pada sub bab ini akan dibahas hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan sesuai dengan judul penelitian yaitu 

“Alat Pemberi Pakan Benih Burayak Ikan Nila Otomatis 

Berbasis Internet Of Things (Iot)”. Realisasi yang telah 

dibuat sesuai dengan perancangan yang dipaparkan pada 

bab sebelumnya. Pembahasanan yang akan dijelaskan 

meliputi realisasi penyusunan perangkat keras, realisasi 

interface website, realisasi pembangunan program 

microcontroller, dan realisasi pembangunan protokol 

MQTT. Selain itu, pada bab ini juga akan dibahas 

mengenai pengujian pada keseluruhan sistem yang telah 

dibuat.  

A.1 Realisasi Penyusunan Perangkat Keras 

Realisasi penyusunan perangkat keras pada sistem 

pemberian pakan benih burayak ikan nila yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya. 

 
Gambar 9. Realisasi Perangkat Keras 

 

Pada Gambar 9 terlihat rangkaian perangkat keras 

yang dirancang menjadi sebuah rangkaian sistem untuk 

pemberian pakan benih burayak ikan nila, dimana fungsi 

dari masing-masing alat sebagai berikut: 

1. NodeMCU 8266, merupakan sebuah microcontroller 

yang berfungsi untuk mengambil data dari sensor pH 

dan sensor HCSR-04. Sehingga data tersebut dapat 

dikirim ke broker merupakan protokol MQTT. 

2. Sensor Ultrasonic HCSR-04, merupakan sensor 

ultrasonic yang berfungsi untuk mengukur sisa pakan 

yang tersedia pada wadah penampungan. 

3. Sensor pH, merupakan sensor yang digunakan untuk 

mengukur tingkat keasaman dan kebasaan air di 

dalam kolam ikan. 

4. Motor servo berfungsi sebagai pembuka dan penutup 

pakan pada wadah penampungan pakan ikan. 

A.2 Realisasi Interface Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan sebuah website 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan tampilan 

website dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 10. Halaman Dashboard 

 

Pada Gambar 10 merupakan realisasi tampilan dari 

dashboard yang dimana pada halaman ini terdapat 

informasi mengenai sisa stok makanan yang tertampung 

pada wadah pakan ikan dan informasi mengenai pH air 

kolam ikan.  



B. Pengujian Sistem 

Pada sub bab ini merupakan pengujian sistem yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dibangun 

meliputi perangkat keras dan perangkat lunak dapat 

berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

B.1  Pengujian Perangkat 

Pengujian perangkat dilakukan dengan melakukan 

pengamatan apakah sensor telah berjalan. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan semua sensor mampu 

bekerja, sehingga dapat ditampilkan melalui website. Pada 

tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh 

sensor telah berfungsi dengan baik dalam membaca 

perubahan yang terjadi. 

Tabel 1 Pengujian Perangkat 

Data  

Sampel 

Ultrasonic 

(HCSR-

04) 

pH Meter 

1 55% 
7 

2 43% 
9.1 

3 39% 
4 

 

 
Gambar 11 Halaman Dashboard 

Dilakukan beberapa kali percobaan untuk 

mengamati apakah sensor ultrasonic HCSR-04, sensor pH 

dan motor servo dapat membaca kondisi ketika pakan di 

dalam wadah berkurang, tingkat keasaman dan kebasaan 

air di dalam kolam.  

Table 2 Pengujian Perangkat 

Data  

Sampel 

pH 

Meter 
Motor Servo 

1 7 
Terbuka  Selama 1,5 detik 

2 9.1 
Terbuka Selama 0.75 detik 

3 4 
Terbuka Selama 0.75 detik 

 
Gambar 12 Pengujian Perangkat 

Dan lamanya waktu servo terbuka dipengaruhi oleh 

pH meter air. Jika pH meter 6.5 sampai 8.5 servo akan 

terbuka selama 1.5 detik dan akan memberi pakan 

sebanyak 45gr. Dan jika pH meter diatas pH normal servo 

akan terbuka selama 0.75 detik dan akan memberi pakan 

sebanyak 22gr. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa 

semua sensor telah berkerja dengan baik. 

 
Gambar 12 Halaman Utama Website 

Dilakukan pengamatan tampilan dari website yang dimana 

pada Gambar 12 website dapat menampilkan hasil 

pembacaan dari sensor sebelumnya secara realtime, 

sehingga dari segi fungsionalitas sistem telah berjalan 

dalam berkerja dengan baik. Dan untuk mengetahui reaksi 

sistem terhadap kemungkinan kondisi yang terjadi di 

lapangan akan dilakukan pada tahap pengujian berikutnya. 

B.2  Hasil Pengujian Keseluruhan Sistem 

Hasil pengujian ini keseluruhan sistem ini 

dilakukan dengan membuat skenario pengujian untuk 

melihat pH air kolam dan melihat berapa lama servo 

terbuka, Skenario pengujian keseluruhan sistem, 

pengujian yang dilakukan selama lima hari kemudian 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Table 4.3 Sekenario Pengujian 



Hari Waktu pH Kondisi 
Validasi 

1 

Pagi 7.2 
Servo terbuka 

selama 1.5 detik 
Valid 

Sore 7.4 
Servo terbuka 

selama 1.5 detik 
Valid 

2 

Pagi 7.2 
Servo terbuka 

selama 1.5 detik 
Valid 

Sore 6.8 
Servo terbuka 

selama 1.5 detik 
Valid 

3 

Pagi 7.1 
Servo terbuka 

selama 1.5 detik 
Valid 

Sore 6.7 
Servo terbuka 

selama 1.5 detik 
Valid 

4 

Pagi 7.5 
Servo terbuka 

selama 1.5 detik 
Valid 

Sore 7.1 
Servo terbuka 

selama 1.5 detik 
Valid 

5 

Pagi 7.3 
Servo terbuka 

selama 1.5 detik 
Valid 

Sore 7.1 
Servo terbuka 

selama 1.5 detik 
Valid 

Dari sekenario pengujian yang telah dilakukan 

selama 5 hari didapatkan hasil pada hari pertama sensor 

pH dapat membaca 7.2 pada pagi hari dan 7.4 pada sore 

hari, dimana servo dapat membuka selama 1.5 detik sesuai 

dengan sistem yang diharapkan. Pada hari kedua sensor 

pH dapat membaca 7.2 pada pagi hari dan 6.8 pada sore 

hari, dimana servo dapat membuka selama 1.5 detik sesuai 

dengan sistem yang diharapkan. Pada hari ketiga sensor 

pH dapat membaca 7.1 pada pagi hari dan 6.7 pada sore 

hari, dimana servo dapat membuka selama 1.5 detik sesuai 

dengan sistem yang diharapkan. Pada hari keempat sensor 

pH dapat membaca 7.5 pada pagi hari dan 7.1 pada sore 

hari, dimana servo dapat membuka selama 1.5 detik sesuai 

dengan sistem yang diharapkan. Pada hari pertama sensor 

pH dapat membaca 7.3 pada pagi hari dan 7.1 pada sore 

hari, dimana servo dapat membuka selama 1.5 detik sesuai 

dengan sistem yang diharapkan. 

   

 
Gambar 13 Skenario pengujian system 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1) Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan dari pengujian perangkat yang telah 

dilakukan, semua perangkat dapat berjalan dengan 

baik dalam sistem pakan ikan otomatis. Dilihat pada 

tabel 4.1 dan tabel 4.2 pH meter dapat membaca 

perubahan tingkat keasaman/kebasaan air, sensor 

ultrasonic dapat membaca pakan yang tersisa pada 

wadah pakan ikan, serta servo juga dapat terbuka atau 

tertutup tergantung dari tingkat keasaman atau 

kebasaan air. Jika pH meter 6.5 sampai 8.5 servo akan 

terbuka selama 1.5 detik dan akan memberi pakan 

sebanyak 45gr. Jika pH meter di atas atau di bawah 

pH normal servo akan terbuka selama 0.75 detik dan 

akan memberi pakan sebanyak 22gr 

2) Berdasarkan hasil pengujian kelayakan sistem alat 

mampu memberikan pakan secara otomatis, dapat 

dilihat pada table 4.3 dimana mampu mengukur 

tingkat keasaman air pada kolam ikan dan mampu 

membuka servo sesuai dengan tingkat keasaman air. 

Sehingga menghindari dari kelebihan atau 

kekurangan pakan yang dapat berdampak buruk pada 

kesehatan anakan ikan nila.  

 

3) Saran 

Jika dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

penelitian ini kedepannya, berikut beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan untuk menjadi acuan 

pengembangan sistem berikutnya. 

1) Sistem ini diharapkan adanya fitur penjadwalan agar 

dapat melakukan pemberian pakan ikan sesuai dengan 

kebutuhan ikan. 

2) Bisa digunakan pada bibit jenis ikan lainnya. 
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